Jurnal Pendidikan dan Konseling o —

Volume 4 Nomor 4 Tahun 2022
E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

e
UNIVERSITAS s

AHLAWAN

Penerapan Kurikulum Montessori Dalam Membentuk Karakter Kemandirian Anak Usia
Dini di Windsor Montessori Preschool and Kindegardent Palembang

Ria Purwanti?, Leni Marlina?, Lidia Oktamarina3
L23yniversitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Email: Pccria5@ymail.com

Abstrak

Judul Penelitian ini adalah “Implementasi Kurikulum Terhadap karakter Kemandirian pada Anak Usia Dini Di
Windsor Montessori Preschool And Kidegardent Palembang”. Pentingnya kemandirian harus mulai ditumbuh
kembangkan kedalam diri anak sejak dini. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Implementasi
Kurikulum dalam membentuk karakter kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang, bagaimana
karakteristik kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang, apa saja faktor-faktor kemandirian anak
Windsor Montessori Palembang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implementasi
kurikulum dalam membentuk karakter kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang, untuk mengetahui
karakteristik kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang, untuk mengetahui apa saja faktor
kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Windsor Montessori
Palembang tahun ajaran 2020/2021 selama kurang lebih satu bulan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus model Miles and Huberman. Adapun subyek penelitian
sebanyak 26 anak dengan rentang usia 4-6 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah triangulasi data yaitu, teknik reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahawa
kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang sudah berkembang secara optimal. Kemandirian yang
tampak pada anak seperti: anak sudah dapat melakukan kegiatan seharai hari, seperti memakai sepatu dan kaus
kaki sendiri, anak sudah dapat bersosialisasi dengan teman sebaya, anak mampu menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, anak tidak mendapat bantuan dari orang lain ketika mengerjakan sesuatu. Kemandirian anak di
Windsor Montessori Palembang dipengaruhi oleh adanya implementasi kurikulum dalam peroses pembentukan
karakter, yang kemudian semua peraturan itu di terapkan kepada anak saat peroses pembelajaran.

Kata kunci : Implementasi Kurikulum, montessori, Karakter Kemandirian.

Abstract

The title of this research is "Implementation Of the Currriculum on the Formation Of Children's Independence at
Windsor Montessori Preschool And Kidegardent Palembang ". The importance of independence must begin to
be developed into children from an early age. The problem in this research is how are the Implementation Of the
Currriculum on the Formation Of Children's Independence at Windsor Montessori Palembang and what are the
factors of children's independence at Windsor Montessori Palembang. The purpose of this research is to see the
Implementation Of the Currriculum on the Formation Of Children's Independence at Windsor Montessori
Preschool And Kidegardent Palembang and the factors of children's independence at Windsor Montessori
Palembang This research was conducted at Widnsor Montessori Preschooland Kidegardent Palembang in
2020/2021years for approximately time one month. Qualitative research using the case study approach, model
by Miles and Huberman is a type of this research. The research subjects were 26 children with an age range of 4-
6 years old. The data technique uses observation, interview, and documentation techniques. The data analysis
techniques used were data triangulation, data reduction techniques, data presentation, drawing, and levers.
Based on the research results, it can be seen that the Implementation Of the Currriculum on the Formation Of
Children's Independence at Windsor Montessori Preschool And Kidegardent has developed very optimally. The
caracter of independence in children that appears in the from of Children who are abel carry out daily activities
without the help of others, childern are abel to socialize, children are abel to keep the enviorment clean,
childern have a sense of responsibility. Children's Independence at Windsor Montessori Preschool And
Kidegardent Palembang is influenced by the implementation of the curriculum in the process of caracter
building.

Keywords: The Implementation Of The Curriculum, Montessori, Independence.
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PENDAHULUAN

Karakter yang dapat dikembangkan pada anak usia dini adalah karakter mandiri. Mandiri adalah sikap
yang tidak mudah bergantung pada orang lain baik dalam menyelesaikan masalahnya sendiri maupun dalam
menyelesaikan tugas. Subrata berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kemandirian yaitu kemampuan anak
untuk melakukan aktivitas sendiri atau mampu berdiri sendiri dalam berbagai hal. Sedangkan menurut Astiati,
kemandirian sebagai suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala
sesuatunya sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya, tanpa
tergantung pada orang lain. karenanya menanamkan karakter kemandirian pada anak penting dilakukan dimana
anak masing mangalami masa tumbuhkembang terbaik atau masa Golden Age.

Manfaat pendidikan karakter menjadikan manusia agar kembali kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi
kehidupannya dengan nilai-nilai kebajikan yang telah digariskan oleh-Nya, degradasi moral yang dialami bangsa
ini dapat berkurang, salah satu wujud nyata dalam mempersiapkan generasi yang berkarakter yang akan
membawa kemajuan dan kemakmuran bangsa Indonesia dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
pada anak usia dini. Aspek kemandirian anak usia dini menurut Brewer dapat dilihat dari tujuh aspek, yaitu: a)
Kemandirian fisik, b) Percaya diri, c) Bertanggung jawab, d) Disiplin, e) Pandai bergaul, f) Saling berbagi, g)
Mengendalikan emosi. Maka Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki setiap
individu termasuk anak suia dini, karena berfungsi untuk membantu mencapai tujuan hidupnya, kesuksesan
serta memperoleh penghargaan. Dampak buruk ketika anak tidak mandiri adalah individu akan sulit untuk
mencapai sesuatu secara maksimal. Dengan cara ini juga anak dapat merasa senang dan tidak merasa dipaksa.

Kurikulum Montessori menekankan pembelajaran yang mengutamakan kebebasan, kebebasan atau
freedom disini ialah kebebasan dalam memilih kegiatan dan kebebasan bermain agar anak tumbuh dan
berkembang sesuai tempo dan kecepatan anak. Selain itu, anak akan lebih kreatif dan mandiri. Kurikulum
montessori tidak mengharuskan anak pintar dalam kognitif saja, tetapi juga pintar dalam hal lain yang
menyangkut keterampilan hidup. Anak merupakan amanat dari Allah yang harus kita jaga dan didik mereka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Windsor Montessori Preschool and Kindegardent
Palembang, sekolah menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum 13 dan Kurikulum Montessori, tetapi lebih
dominan menggunakan kurikulum Montessori saat peroses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi karakter
kemandirian, semua anak di Windsor Montessori Preschool And Kindegardent Palembang sudah sangat sesuai
dengan aspek kemandirian. Kemandirian anak sudah sangat memenuhi standar kemandirian umumnya, hal ini
dilihat dari aspek aspek kemandirian yaitu, kemandirian fisik anak, seperti ketika anak mengikat tali dan
memakai sepatu sendiri, mengkancingkan baju sendiri, kemudian dilihat dari aspek percaya diri dan bertanggung
jawab, anak-anak usia 3 tahun sudah berani mengeritik dan berargumen dengan teman yang lebih dewasa saat
mengkomentari hasil tugas yang di berikan dikelas, kemudian dilihat pula melaui aspek pandai berbagi yang
dilakukan anak saat melakukan kegitan di berbagai area, anak anak sudah memiliki rasa empati yang tinggi ketika
melihat teman sebaya atau anak yang lebih muda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Saat di
sekolah tidak ada lagi kegiatan di mana guru membantu anak menyelesaikan tugas atau kegiatan anak, guru
hanya memeberikan arahan kepada anak, serta memebimbing anak. Guru tidak lagi membantu anak menaruh
tas di Locker, membantu anak melepaskan dan memakain sepatu, guru tidak lagi memperingatkan anak untuk
berbaris tertib ketika ingin masuk kelas, anak-anak dengen mandiri selalu membereskan kembali alat
permaianan setelah belajar maupun sisa makanan yang tertinggal saat jam istirahat.Anak-anak dalam peroses
pembelajarn ini bebas melakukan eksplorasi dan bebas memilih bahan bahan yang mereka inginkan. Serta
Semua anak sudah mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, memetikan keran wastafel
sendiri saat mencuci tangan, anak sudah pandai berargumen, anak yang berusia 5-6 tahun membimbing anak
yang berusia 3-4 tahun dalam hal-hal sederhana, anak pandai dalam bersosialisasi, serta anak bisa memecahkan
masalah yang sedang dihadapi.

Bedasarkan hasil observasi inilah bahwa karakter kemandirian anak sudah sangat berkembang secara
optimal. Hal ini dilihat pada saat anak-anak mengikuti kegiatan pembelajaran disetiap area. Maka peroses
penanaman karakter kemandirian anak berjalan sesuai dengan tumbuh kembang anak pada umumnya, hal ini
disebabkan dengan adanya dukungan dari kurikulum yang tepat serta sarana dan prasarana yang sesuai dengan
kurikulum montessori. Kemandirian anak dapat diasah dengan berbagai cara atau metode. Salah satunya
menyekolahkan anak di sekolah yang tepat. Bedasarkan hasil penelitian Oktamarina dkk, bahwa terdapat

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 561t



peningkatan pada karakter disiplin anak melalui kegiatan practicle life. Dimana kegiatan practicle life dalam
penelitian ini menerapkan kegiatan pembiasaan sehari-hari anak dengan melakukan latihan belajar menyikat
gigi, mencuci tangan, menggunakan sepatu sendiri, terbiasa membereskan kembali mainan, membuang sampah
pada tempatnya dan lai-lain yang dapat melatih kemandirian dan kedisiplinan anak. Ini berarti kegiatan peroses
belajar disekolah juga berpengaruh dalam mengembangkan karakter anak. Oleh karna itu berdasarkan hasil
penelitian Oktamarina dkk, bahwa practical life dapat meningkatkan karakter disiplin dan kemandirian anak itu
senada dengan pendapat Subrata dan Astiati, bahwa membentuk karakter kemandirian anak sejak usia dini,
merupakan langkah baik untuk meranjang masa depan anak.

Bedasarkan beberapa literatur diatas, belum adanya penelitian yang melihat implementasi kurikulum
Montessori dalam mengembangkan karakter kemandirian anak. Maka peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai Implementasi Kurikulum Montessori Dalam Membentuk Karakter Kemandirian Anak Usia Dini di
Windsor Montessori Preschool And Kindegardent Palembang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Nazir
mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian untuk membuat gambaran
mengenai situasi dalam masyarakat, tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasisituasi tertentu,
termasuk tentang kegiatan-kegiatan, hubungan, proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari
suatu fenomena. Sedangkan menurut Broghdan dan Taylor, penelitian kualitatif deskriptif merupakan
serangkaian prosedur penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif baik lisan maupun tulisan dari sumber
atau perilaku orang yang dapat diamati. Dari penelitian ini yang digunakan ialah pendekatan studi kasus.
Creswell berpendapat bahwa Studi kasus ialah metode penelitian yang didalamnya peneliti menyelediki secara
cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu dan kasus yang dibatasi dengan
waktu dan aktivitas dari informan. Sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif karena
penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui kemandirian pada anak di bedasarkan metode pembelajaran
montessori di Windsor Montessori Preschool And Kindegardent Palembang, dengan cara observasi dan
wawancara untuk mengetahui kemandirian anak di montessori di Windsor Montessori Preschool And
Kindegardent Palembang. Dengan demikian penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif deskriftif.
Pelaksanaan penelitian berlokasi di Windsor Montessori Preschool And Kindegardent Palembang di JI. Dempo
Luar No.384 A, 17 llir, Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114 Sumatra Selatan Indonesia.
Pemilihan tempat ini bedasarkan pertimbangan dan sesuai dengan tujuan penelitian untuk melihat
implementasi pendekatan montessori terhadap karakter kemandirian anak. Oleh karena itu peneliti akan
melakukan penelitian tentang pendekatan montessori terhadap karankter kemandirian anak di Windsor
Montessori Preschool And Kindegardent Palembang.

1. Subyek Penelitian
Terdapat dalam penelitian iniyang menjadi subjek penelitian adalah anak anak di Windsor Montessori
Preschool And Kindegardent Palembang yang terdiri dari anak yang rata rata sudah berkembang dengan baik
karakter kemandiriannya, yang terdiri dari kelas Prekindegardent (usia 3-4 tahun) dan kelas kindegarden
(usia 4-5 tahun), serta Kindegardent 2 ( usia 5-6 tahun ). Terdiri dari kelas A ada 18 orang anak yang
kemandiriannya sudah berkembang baik, dari jumlah 20 anak. Anak anak sudah dapat melakukan tugas
dengan baik dari guru, anak sudah mampu memcahkan masalah yang diberikan oleh guru saat peroses
pembeljaran berlangsung, dapat melakukan kegiatan sehari hari sendiri.

2. Sumber Data
Sumber data menurut Lofland adalah kata-kata dan tindakan sebagai data utama serta selebihnya
merupakan data utama seperti dokumen dan lain sebagainya. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati
dan diwawancarai adalah sumber data utama (primer), sedangkan sumber data lainnya sebagai sumber data
tambahan (sekunder) dan dokumentasi seperti foto.
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Instrumen penelitian yang digunakan yang berisi indikator-indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemandirian anak di Windsor Montessori Preschool And Kindegardent palembang.
No Aspek Indikator Butir Jumlah butir
Kemampuan anak dapat 1,10,19 3
1. mengerjakan tugas menyelesaikan tugas
sendiri dengan tuntas
anak dapat 2,11,20 3
mengenakan dan
melepas kaos kaki
sendiri.
anak dapat 3,12,21 3
mengenakan pakaian
sendiri
anak dapat mencuci 4,13,22 3
tangan dan
mengeringkan tangan
sendiri. 2,14 2
anak dapat
membersihkan ingus 6,15,23. 3
sendiri.
anak dapat ke WC 7, 16. 2
sendiri.
anak dapat menurunkan
celana/rok saat berada 8,17, 24. 3
di kamar mandi untuk
BAB.
anak dapat menggosok
gigi tanpa bantuan
4, Kemampuan menjaga anak dapat membuang 9,18. 2
kebersihan lingkungan sampah pada
tempatnya

Kemampuan mengurus
diri sendiri

Kemampuan menjaga
kebersihan diri

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
fakta atau kenyataan yang sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk menemukan bagaimana
kemandirian pada anak di sekolah yang telah di observasi. Analisis data dimulai dengan mempelajari seluruh
data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber yaitu hasil wawancara, hasil observasi dan sebagainya.

Peneliti menggunakan teknik analisis data di lapangan dengan model Miles and Huberman. Dalam
model ini aktivitas dalam analaisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan
conclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, menfokuskan pada hal yang penting. Peneliti akan melakukan
pemfokusan hal penting pada kemandirian anak mengikuti pembelajara di sekolah dan mengabaikan
informasi-informasi yang tidak sesuai dengan fokus peneliti. Hal ini dilakukan untuk mempermudah saat
penyajian data nantinya. Hal ini dilakukan untuk mempermudah saat penyajian data nantinya. Reduksi data
ialah bentuk analisis yang mempertajam, memfokuskan, membuang, dan pengaturan data sebaiknya
sehingga akhir kesimpulan yang dapat ditarik dan diverifikasi.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data penulis akan melakukan penyajian data. Penyajian data yang
dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara naratif. Peneliti akan mendeskripsikan segala keadaan yang
terjadi pada saat peneliti melakukan penelitian di lapangan agar pembaca juga dapat mengetahui apa yang
telah disaksikan oleh peneliti seolah pembaca menyaksikannya secara langsung. Jika diperlukan untuk
mendukung deskripsi penelitian ini maka peneliti akan menyajikan beberapa hasil wawancara, foto dan
sebagainya.

3. Conclusion Drawing / Verification (verivikasi)
Setelah peneliti mereduksi data dan menyajikan data maka selanjutnya yang dilakukan oleh
peneliti adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Data-data yang telah diperoleh oleh peneliti yang
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telah melalui reduksi dan penyajian data maka akan ditarik sebuah kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah.

Didalam penelitian ini, yang berarti kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan mengenai
kemandirian anak di Windsor Montessori Prescool and Kindegardent Palembang yang telah diperoleh
dari data penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Lampiran panduan wawancara dapat kita lihat pada tabel di bawah ini:
No. | Aspek Indikator Wawancara

1. kurikulum yang
digunakan sebagai
panduan pembelajaran
2. adakah ciri khusus
kurikulum montessori
dengan kurikulum
lainya.
3. Siapayang
merumuskan kurikulum
4. Mengapa menggunakan
1. Kurikulum kurikulum montessori
sebagai pedoman
peroses pembelajaran ?
5. Bagaimana peroses
implementasi di
sekolah ?
6. Adakah faktor yang
mendukung dan
menghambat peroses
pengimlementasian
kurikulum ?

Implementasi kurikulum
Montessori

1. Apakah ada pengaruh
ari implementasi
kurikulum terhadap

pembentukan
2. Dampak implementasi karakter anak ?
kurikulum terhdap 2. adakah hubungan
pembentukan karakter implementasi
kemandirian anak kurikulum dengan
pembentukan
karakter kemandirian
anak.

1. Apakah anak dapat

1. Kemampuan anak menyelesaikan
- mengejakan tugas tugasnya?
Kemandirian anak sendiri 2. Apakah anka dapat

menyeleaikan tugas
dengan tepat

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 FZGERS



1. Apakah anak dapat
menggunakan kaus kai
dan sepatu sendiri
tanpa bantuan aorang
lain?
2. Dimana anak
mencuci tangan
3. Apakah anak mampu
membersihkan diri
ketika selesai dari WC?

2. Kemampuan anak
bertanggung jawab
terhadap diri sendiri.

1. Apakah anak sudah
mampu mencuci
tangan sendiri, dan
menjaga ketertiban
saat mencuci tangan ?
2. Apakah anak mampu
menbereskan kotak
makan?
3. Apakah anak mampu
membersihkan meja
dari sisa makanan ?

3. Kemampuan anak dalam
menjaga kebersihan diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti ketika melakukan penelitian di Windsor
Montessori Preschool And Kidegarden Palembang dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu
dengan informa guru-guru disekolah khususnya di kelas. maka peulis dapat menganalisis hal-hal apa saja yang
terkait dengan kemandirian pada anak di Windsor Montessori Preschool And Kidegarden Palembang.

Implementasi kurikulum Montessori dalam pembentukan karakter kemandririan anak sesuai dengan apa
yang direncanakan. Kurikulum montessori digunakan dalam mengembangkan karakter kemandirinan anak,
karena kurkulum montessori merupakan suatu susunan pembelajaran yang menekankan dan mengutamakan
kebebasan, kebebasan atau freedom disini ialah kebebasan dalam memilih kegiatan dan kebebasan bermain
agar anak tumbuh dan berkembang sesuai tempo dan kecepatan anak.

Di windsor montessori pengimplementasian kurikulum sudah sangat sesuai, yang mana lingkungan belajar
diatur sesuai dengan ukuran tumbuh kembang anak, adanya materi bermaian yang berurutan dari sederhana
menuju kompleks, guru lebih pasif sedangkan anak lebih aktif dalam peroses pembelajaran dengan artian guru
berperan sebagai pembimbing dan mengamati perkembangan anak, serta yang menjadi cirikhas dari kurikulum
montessori adalah, adanya area pembelajaran yang khusus dan dapat mengembangkan karakter kemandirian
anak.
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Hal ini sesuai dengan apa terori Montessori bahwa “ketika dilahirkan, anak secara bawaan sudah memiliki
pola perkembangan psikis.” Hal ini juga sejalan dengan apa yang di sampaikan oleh Ms Ani selaku General Afire
di Windsor Montessori Palembang, yaitu :

“Yang menarik dari kurikulum montessori ialah, konsep pendidikan anak diberikan kebebasan, sehingga

anak memungkinkan yang satu saling menjadi guru atau murid bagi yang lain, dan mereka menemukan

kebersamaan. Serta adanya area area pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter kemandirian

anak,salah satunya area Practical Life atau area kegiatan sehari hari.” CW. 01.10

Kemudian dikuatkan dengan adanya catatan lapangan yang berupa :

“di Windsor Montessori, penggunaan kurikulum montessori dapat dilihat dengan adanya area
pembelajaran khusus yaitu, Language, Math, Culture, Sensorie, Practical Life. Semua area pembelajaran di
Windsor Montesori Palembang dapat membantu perkembangan aspek anak, mulai dari aspek bahasa,
kognitif, religius serta aspek kemnadirian anak yang mana dapat di asah dengan adanya kegiatan sehari
hari. Kegiatan sehari hari anak yang ada di area Practical Life berupa anak mengancingkan baju, mencuci
tangan sendiri, kegiatan menuangkan air kebotol.” CL.03.1

Gambar Anak menuangkan air kedalam botol
Pembelajaran di Windsor Montessori berbeda dengan peroses pembelajaran di Sekolah pada umumnya,
dikarenakan adanya kurikulum Montessori yang menjadi landasan bagi Windsor Montessori dalam
menyampaikan materi ajar saat kegiatan pembelajaran. Kelas di Windsor Montessori Preschool And Kidegarden
Palembang terdiri dari kelas first Budies untuk anak usia 1-2 tahun atau 1 sampai 8 bulan, Staping Stone untuk
anak usia 2-3 tahun, Pre-Kindegardent untuk usia anak 3-4 tahun, Kindegarden A untuk anak usia 4-5 tahun, dan
Kindegardent B untuk anak usia 5-6 tahun.
Hal ini juga dibuktikan dengan adanya catatan lapangan, sebagai berikut
“ ketika saya melakukan observasi dapat diliht bahwa, Windsor Montessori juga memiliki Area
pembelajaran yang di buat berdasarkan kurikulum yang dipakai yaitu kurikulum montessori, ini menjadi
salah satu pembeda antara kurikulum montessori dengan kurikulum lainya, seperti adanya area belajar
itu terdiri dari Language area ( area bahasa), Math Area ( area matematika), Culture Area ( Area budaya),
Sensorik Area ( area sensori), dan area EPL atau Practical life Skil Area.” CL.01

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 FZGEES



Gambar Salah satu ruangan kelas area bermain montessori.

“ kemudian implementasi kurikulum Windsor Montessori berupa adanya penggunakan media
bermain bedasarkan kurikulum yang di pakai sebagai pedoman pembelajaran yaitu kurikulum montessori,
yang mana media bermainya terdiri dari, knobe silinder, Bedas stairs, LMA (Large Moveable Alphabeth),
Sand Paper Number, Sand Paper Letters, Metal Inset, dan Tongkat hasta.” CW.02.1

Gambar Media alat permaian Montessori.

Ketika kegiatan pembelajaran dimulai anak tidak dibantu oleh guru maupun orang tua dalam menyiapkan
media tulis yang mereka bawa. Kemudian ketika guru meberikan materi pembuka seperti menyanyakan hari dan
tanggal, anak yang ditunjuk untuk menjawab tanpa ragu menjawab meski jawaban mereka belum tentu benar,
ini menunjukan aspek percaya diri yang tinggi. Semua ini berpedomankan kurikulum yang digunakan di Windsor
Montessori Palembang, yaitu kurikulum Montessori.

Ketika menyelesaikan tugas atau materi yang diberikan oleh guru, anak anak fokus mengerjakan dengan
cara mereka masing masing, tanpa adanya bantuan dari orang tua dan guru. Ketika kegiatan pembelajaran
selesai anak akan diberikan waktu bermain APE, anak memilih sendiri permainan yang mereka suka, lalu
kemudia guru akan memberikan anak kesempatan mengeksplorasi serta bereksperimen dengan sendiri dengan
tujuan agar anak memperoleh pengalaman dan kereatifitas sesuai dengan tumbuh kembang meraka. Ketika
kegiatan ini anak anak sudah tidak minta bantuan dari orang lain.

Anak kelompok Kindegardent tidak memeinta bantuan orantuanya, tidak ada lagi peran orangua dalam
kegiatan pembelajaran anak di kelas. anak anak di kelas sudah mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru, anak hanya sesekali meminta atau bertanya kepada guru saat kegiatan pembelajaran.

Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumentasi lapangan, yaitu

" Ketika kegiatan bermain maianan edukasi yang ada didalam kelas, anak anak dapat memilih sendiri
permaian yang mereka suka, kemudian anak juga akan mengembalikan alat permainan ketempat semula
mereka mengambil. Anak akan bertanggung jawab dengan apa yang mereka mainakan, seperti saat anak
bermain permaianan edukasi sponge dan air, ketika ada air yang tumpah anak akan langsung mengambil lap
untuk mengeringkan air yang tumpah, ini menunjukan rasa tanggung jawab dan kemapuan menjaga kebersihan
lingkungan pada anak sudah berkembang sebagaimana mestinya “.CL. 03
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Gambar Anak mengambil, menaruh dan memilih sendiri APE montessori

Saat kegiatan bermain alat permaianan edukasi juga dapat dilihat interaksi sosial anak dengan teman
sebayanya sudah sangat baik. Ini terlihat ketika anak berbagi alat permaianan, saling memberi opini dan ide
ketika bermain. Ketika melihat teman yang kesusahan anak yang lain akan spontan memberikan bantuan atau
hanya sekedar bertanya. Ini menunjukan bahwa aspek Sosial yang mendukung kerakter kemandirian anak sudah
berkembang.

Anak kelompok Kindegardent di Windsor Montessori ketika membereskan alat tulis dan perlengkapan
lainya tidak dibantu oleh guru. Aspek kemandirian lainnya dapat dilihat ketika anak membuang sampah pada
tempatnya. Ketika selesai kegiatan bermain APE anak anak mengembalikan alat permainan ketempat semula.
Anak juga lebih perduli atau sadar ketika ada media sebagaian dari media permainan yang tertumpah, seperti air
atau pasir, anak akan mengambil lap unruk meberishkan.

Selesai kegiatan bermain APE anak diajak guru untuk berisap siap makan atau jam istirahat, guru akan
mengarahkan anak untk menyiapkan bekal dan antri mencuci tangan sendiri, pada kegiatan ini anak antri dengan
tertib saat ingin mencuci tangan dan kembali masuk kedalam kelas. pada saat kegiatan ini tidak jarang terlihat
adanya interaksi sosial anak dengan teman sebaya, seperti berbagi makanan, saling membantu saat
membereskan sisa makan.

Fakto yang mempengaruhi karakter kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang, dari hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dari adanya penggunaan kurikulum montessori yang dijadikan
pedoman utama dalam penyampaian materi ajar, kemudian dibantu dengan adanya area area pembelajaran
yang mana sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang yang salah satunya adalah Practical Life. Kemudian
ditambah dengan adanya guru guru yang berpengalaman dibidang pendidikan khusus anak, lalu ditambah
dengan adanya kepercayaan dari orangtua terhadap kemampuan anak.

Adanya interaksi sosial antara guru dan orangtua juga menjadi salah satu fakto terciptanya kemandirian
anak, melalui sosialisasi antara orangtua dan guru, orangtua dan guru dapat bertukar informasi tentang aspek
perkembangan anak. Kemudian adanya faktor lingkungan sekolah yang nyaman dan bersih dapat membantu
perkembangan aspek kemandriian anak.

Kemudian ditambah dengan adanya hasil observasi berupa catatan lapangan sebgai berikut:

“ Windsor Montessori Palembang, dibangun dan di desain sesuai dengan kebutuhan anak, seperti
wastafel dan WC yang sesuai dengan tinggi dan kebutuhan anak, lantai yang diberi alas karpet busa,
sarana dan prasarana kelas yang memadai, ruang kelas yang besar dan luas, ruang kelas yang kedap suara
yang mana dapat membantu anak untuk lebih fokus saat kegiatan pembelajaran, kemudian adanya
batasan antara runag ruang kelas dengan ruag tunggu wali. Hal ini lah yang membantu dan menumbuhkan
rasa percaya diri anak unruk mengeksplor lingkunganya, karna terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif maka terciptalah keperibadian anak kearah yang positif.” CL. 04
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Gambar Foto salah satu ruangan yang menjadi salah satu faktor pembentukan karakter kemandirian

Implementasi kurikulum montessori menekankan pembelajaran yang mengutamakan kebebasan,
kebebasan atau freedom disini ialah kebebasan dalam memilih kegiatan dan kebebasan bermain agar anak
tumbuh dan berkembang sesuai tempo dan kecepatan anak. Selain itu, anak akan lebih kreatif dan mandiri.
Kurikulum montessori tidak mengharuskan anak pintar dalam kognitif saja, tetapi juga pintar dalam hal lain yang
menyangkut keterampilan hidup. kurikulum montessori lebih mengedepankan kebutuhan anak. Karna nyatanya
dilapangan yang dialami oleh anak adalah orang dewasa memnadang anak sebagai benda kosong dan tanggung
jawab orang tua adalah mengisinya dengan sesuatu.

Dalam pengimlementasian kurikulum montessori terhadap pembentukan karakter anak di windsor
Montessori Palembang, guru atau orang tua tidak bersifat egosentris, otoriter, dan berperan sebagai ahli, hal ini
merupakan langkah tepat dalam membentuk karakter anak, terutama karakter kemandirian. Konsep pendidikan
anak usia dini menurut Montessori, ialah bahwa anaklah yang membangun orang dewasa dan bukan orang
dewasa yang membangun anak. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum yang baik akan mengembangkan aspek
kepribadian anak secara menyeluruh.

Kemandirian anak Windsor Montessori palembang, anak sudah memiliki karakter kemandirian yang
sesuai dengan tumbuh kembang anak. Ini dikarnakan peroses pembelajaran yang terarah serta menggunakan
pedomana pembelajaran berupa kurikulum montessori yang mana diadakan karna pentingya penenemana
karakter kemandirian sejak dini pada diri anak.

Aspek kemandirian pada diri aka sudah berkembang semestinya, berupa aspek bertanggung jawab
terhadap diri sendir, anak mampu bersosialisasi dengan baik, anak mampu mengontrol emosi dngan baik, anak
mampu menyelsaikan tugas dari guru, anak memilikin rasa empati dan simpati yang tinggi, anak peduli terhadap
lingkungan sekitar, anak sudah mampu melakukan kegiatan kegiatan sehari hari, seperti mengelap, memakai
sepatu dan kaus kaki sendiri, merapihkan buku dan alat makan setelah dan sesudah, anak berani tampil dan
berargumen.

Kemandirian ialah Kemandirian usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan harapan agar
menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, yakni perkembangan yang mengarah pada
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian bisa juga ditandai dengan kemampuan menentukan
nasib sendiri, kreatif, dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat
keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.

Perkembangan yang diharapkan dari proses menemukan jati d irinya sendiri, agar memudahkan anak
sendiri untuk menuju kehidupan yang akan mendatang. Pendapat Erikson juga ciri— ciri dari kemandirian sudah
ada sejak usia 3-5 tahun, oleh karenanya pada usia ini anak berada pada inisiatif versus rasa bersalah, anak yang
berusia tersebut dapat mengerjakan tugas, aktif dan ikut serta dalam aktivitas, tidak ragu-ragu, tidak merasa
bersalah, atau takut melakukan sesuatu sendirian.

Anak kelompok A memiliki perkembangan karakter kemandirian yang baik, anak dapat bertanggung
jawab terhadap diri sendiri, anak sudah dapat memalakukan kegiatn sehari hari seperti memakai sepatu,
membereskan alat makan, mencuci tangan sendiri, membuang sampah pada tempatnya. Seperti didalam
Lampiran 1 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa anak usia 4-5 tahun tingkat pencapaian perkembangan anak
sudah dapat menjaga diri sendiri dari lingkungannya, dan mengatur dirinya sendiri.

Maka dari itu anak yang usianya sudah 4-5 tahun sudah dapat mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan
orang lain.Anak kelompok A, sudah dapat menjaga ketertiban kelas, manjaga lingkungan kelas, membuang
sampah pada tempatnya. Lampiran 1 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa anak usia 4-5 tahun tingkat
pencapaian perkembangan anak sudah dapat bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri.
Oleh karena itu, anak sudah dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri, anak sudah dapat membedakan
mana yang baik mana yang tidak baik.

Pentingnya kemandirian harus mulai ditumbuh kembangkan kedalam diri anak sejak dini. Pentingnya hal
ini dikarenakan adanya kecendrungan pada orang tua saat ini untuk memberikan proteksi secara terlalu
berlebihan terhadap anakanaknya. Mengakibatkan anak sering ketergantungan terhadap orang tuanya. Tetapi
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bukan berarti perlindungan dari orang tua itu tidak penting, hanya saja seharusnya dipahami bahwa yang
berlebihan tidaklah baik, mengakibatkan anak selalu bergantung pada orang tua dan orang lain yang
disekitarnya. Terpenting seharusnya orang tua mengembangkan juga memberi kesempatan seluas-luasnya pada
anak agar berkembang dan berproses.

Kesuksesan seorang anak biasanya memiliki pribadi yang mandiri dari kecil. Mereka sudah terbiasa
menghadapi hambatan dan rintangan. Kemandirian seseorang berbeda-beda tergantung dari penyebabnya dan
dari faktor yang mempengaruhinya. Anak yang tidak mandiri biasanya selalu bersifat ketergantungan yang
berlebihan pada orang lain. Biasanya anak yang tidak mandiri mempunyai sikap selalu menunjukan reaksi
merengek, menangis, dan bisa juga melakukan tindakan agresif, apabila keinginannya tidak dipenuhi.

Steinberg berpendapat tentang karakteristik kemandirian terdiri dari tiga bentuk, ialah: Dapat dipahami
ke dalam tiga karakteristik kemandiria adalah; pertama kemandirian emosional, aspek kemandirian yang
menyatakan perubahan hubungan emosional peserta didik dengan orang tua. Kedua kemandirian tingkah laku,
kemampuan dapat membuat keputusan tanpa tergantung kepada orang lain dan melakukannya dengan penuh
tanggung jawab. Terakhir ketiga kemandirian nilai, kkmampuan memakai seperangkat prinsip tentang benar dan
salah, yang penting dan yang tidak penting.

Anak di Windsor Montessori Palembang sudah dapat dilihat kemandiriannya sesuai dengan apa yang di
jelaskan diatas, karakteristik ke kemandirian anak sudah berkembang sesuai dengan usia anak.

Kemandiriaian emoisional anak dengan orang tua, sudagh dapat dikontrol oleh anak, anak tidak
bergantung terhadap orang tua. Anak mampu mengikuti peroses pembelajaran tanpa harus didampingi oleh
orang tua. Kemandirian dari tingkah laku anak dapat dilihat dari anak sudah mampu mengambil keputusan saat
menghadapi masalah dikelas, anak akan mengambil lap kain ketika melihat air yang tumpah saat bermain, anak
melakukanya dengan penuh tanggung jawab. Kemandirian disiplin anak sudah berkembang semstinya, ini dilihat
dari ketika anak membuang sampah pada tempatnya, anak tidak ragu membuang sampah di kotak sampah,
anak mengetahui bahwa membuang sampah sembarangan merupakan prilaku yang tidak baik.

Faktor kemandirian anak dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor penghambat atau kendala
kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang antra lain yaitu : 1). Diri seniri, 2.) sekolah, 3.) orangtua.
Senghingga terciptanya karakter kemandirian anak.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 bahwasannya faktor yang mempengaruhi kemandirian

anak yaitu, perilaku sehari-hari orang tua, guru, lingkungan, dan media. Pembiasaan yang dilakukan di keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pengalaman anak dalam menentukan pilihan dan bertanggung jawab atas pilihan
tersebut. Selain itu faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor
yang berasal dari dalam (internal) dan faktor yang berasal dari luar individu (eksternal).
Faktor berhasilnya pembentukan karakter kemandirian pada anak adalah pada diri anak yang berupa, anak
memiliki sifat ingin tahun yang tinggi, sehingga anak memiliki banyak pengalaman yang membuat rasa ingin tahu
anak selau berkembang. Faktor dari luar salah satunya anak mendapat peroses pendidikan yang tepat. Saat
disekolaha anaka akan selalu mendapat pelatihan, pembiasaaan, mendapat pembelajaran berupa materi,
norma, serta pelajaran keseharian yang jarang anak dapatkan di lingkungan lain. Ditambah dengan adanya
dukungan dari oarngtua, emmbuat anka semakin percaya diri dalam melakukan banyak hal yang bersifat positif.
Lingkungan sekolah yang aman dan kondusif, menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi anak, sehingga anak
lebih fokus saat menikuti peroses pembelajaran.

SIMPULAN

Sesuai dengan pembahasan berkenaan tentang kemandirian pada anak di Windsor Montessori

Palembang, mampu menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengimplementasian kurikulum Montessori saat peroses pembelajaran, berjalan efektif, sehingga
kemampuar karakter kemandirian anak berjalan dengan tumbuh kembang anak. Implementasi kurikulum
montessori bertujuan agar berjalannya peroses belajar mengajar lebih terarah, dengan tujuan agar
terbentuknya karakter kemandirian anak.

2. Faktor yang mempengaruhi karakter kemandirian anak di Windsor Montessori Palembang adalah, Faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang meliputi faktor dari psikologis yang kemampuan
perkembangan kognitif sangat berpengaruh, perkembangan kognitif anak di Windsor sudah sesuai denga
usia anak. Faktor eksternal berupa adanya pendidikan yang berkualitas yang diberiak oleh oarang tua,
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berupa pendidikan yang memang khus dalam menangani pembentukan karakter yang ada di Windsor
Montessori Preschool And Kidegardent Palembang. Maka menimbulkan karakter kemandirian yang sesuai
dengan usia anak.

Kemandirian pada anak di Windsor Montessori Palembang sudah berkembang optimal. Kemandirian
yang terlihat pada diri anak sudah berkembang sesuai dengan aspek aspek kemandirian, berupa: anak sudah
dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri, anak memiliki sifat kemandirian fisik yang berupa anak sudah
dapat memakai kaus kaki dan sepatu sendiri, ana mampu mecuci tangan sendiri, anak memiliki rasa percaya diri,
anak memiliki rasa disiplin, anak juga pandai bergaul dengan teman sebaya saat kegiatan belajar maupun
kegiatan bermain dan makan. Kemandirian ini dipengaruhi karna adanya sistem sekolah yang sudah dirancang
demi kebutuhan kemandirian anak berupa kulrikumum Montessori yang mana kurikulum ini tercipta atas
pentingya kemandirian pada diri anak usia dini.
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